BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dan analisis dapat ditarik kesimpulan:

1. Penambahan zat aditif eco racing kedalam bahan bakar solar dapat
mempengaruhi opasitas gas buang kendaraan diesel. Opasitas gas buang
tanpa campuran zat aditif eco racing sebesar 65%, terjadi penurunan ketika
dicampurkan 1 butir eco racing sebesar 5% menjadi 60%. Saat bahan
bakar dicampurkan 2 butir eco racing opasitas gas buang mengalami
penurunan menjadi 58%.

2. Penambahan zat aditif kedalam bahan bakar solar terdapat pengaruh
terhadap konsumsi bahan bakar kendaraan yang terpakai. Ketika bahan
bakar tidak dicampurkan zat aditif eco racing konsumsi bahan bakarnya
sebesar 2,8 ml/detik. Bahan bakar dicampurkan 1 tablet zat aditif eco
racing konsumsi bahan bakarnya sebesar 2,5 ml/detik dan pada
pencampuran 2 tablet zat aditif eco racing konsumsi bahan bakarnya
sebesar 2,4 ml/detik.

3. Penambahan zat aditif eco racing dapat berpengaruh terhadap suhu mesin
kendaraan. Ketika bahan bakar solar tidak dicampurkan zat aditif eco racing
suhu mesin di detik 360 dihitung dari suhu mesin awal (50,7°C) sebesar
60,7°C. Setelah bahan bakar dicampurkan 1 tablet eco racing suhu mesin
di detik 360 dihitung dari suhu mesin awal mengalami kenaikan sebesar
60,9°C dan ketika bahan bakar dicampurkan 2 tablet eco racing di detik
360 dihitung dari suhu mesin awal mengalami kenaikan kembali sebesar
61,7°C. Dapat disimpulkan bahan bakar solar dicampurkan zat aditif eco
racing 1 dan 2 tablet proses menuju suhu mesin optimal lebih cepat
dibandingkan ketika bahan bakar tidak dicampurkan zat aditif eco racing.

V.2 Saran

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan alternatif ketika pasokan bahan

bakar menipis, meningkatkan kinerja mesin yang lebih optimal dan ramah

lingkungan serta penghematan dalam penggunaan bahan bakar.
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2. Uji coba pada pengambilan data suhu mesin menggunakan /nfrared
thermometer di kepala silinder mesin sedangkan untuk hasil yang lebih
akurat perlu dikaji ulang menggunakan dynotest dan alat bantu scanner

atau scantool.
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